BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone eksperimen
dengan jenis eksperimen senquigsi experimental), yang oleh Nasir (1988: 86)
didefinisikan sebagai “penelitian yang mendekaticpbaan sungguhan dimana
tidak mungkin mengadakan kontrol atau memaniputasiiemua variabel yang
relevan”. Pada konteks ini, Nasir menegaskan bahamus ada kompromi dalam
menentukan validitas internal dan eksternal sedaagan batasan-batasan yang
ada”. Selanjutnya, variabel yang diteliti merupakeariabel mandiri yang
terdikotomi ke dalam kelas eksperimen dan kontrehg&n perlakuan yang
berbeda, yang selanjutnya dilakukan perbandingdmadep hasil-hasil perlakuan
tersebut. Desain penelitian ini ditunjukan padait&bl.

Penggunaan metode eksperimen semu pada penefitiafimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana perbandingan hasilabgiada kelas eksperimen
yang diberi perlakuan media animasi dengan kelasrédoyang diberi perlakuan
mediamockup. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melaks dan observasi
sebelum perlakuan yang menjamin homogenitas sasgpt tes dan observasi
sesudah perlakuan yang dijadikan sebagai data umembandingkan hasil

belajar peserta diklat pada kelas eksperimen datido

39



40

Tabel 3.1
Desain Pendlitian
Kelompok Tesawal Perlakuan Tesakhir
MediaMockup XM
Media Animasi Y1 A Y2
Keterangan :

Y1: Tes awal (pada kelas animasi ahaockup)

Xwm : Pembelajaran dengan menggunakan migidickup

Xa: Pembelajaran dengan menggunakan media animasi
Y2: Tes Akhir (pada kelas animasi daockup)

Alur Kegiatan penelitian yang dilakukan mulai daersiapan, pelaksanaan

eksperimen, pengolahan data, hingga menarik kesampdapat dilihat pada
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B. Variabel dan Pradigma Penelitian
1. Variabel Pendlitian

Variabel menjadi objek utama dalam penelitian, irgga  suatu
permasalahan dapat teridentifikasi dengan tepatkus#lanjutnya dianalisis lebih
lanjut. Sugiono (2009: 2) mengemukakan bahwa “batia penelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentukagpgasg ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infash tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulanya.”. Sehingga dengamikian variabel adalah
sebagai objek yang dijadikan titik perhatian dataratu penelitian.

Syatarudin S. (2004: 5) mengemukakan bahwa pmmelitomparatif
bertujuan untuk membandingkan perbedaan satu ehrigéing diambil dari
beberapa sampel atau variabel—variabel yang mersifit dikotomi baik alami
maupun buatan. Penelitian komparatif memiliki parayan harus terdiri dari satu
variabel atau seolah—olah dua variabel dengan atabel berfungsi untuk
mendikotomi variabel lain. Oleh karena itu, salaktusvariabel yaitu variabel y
berfungsi untuk mendikotomi variabel lainnya yarariabel x, sehingga variabel
penelitian terdiri dari:

a. Variabel X: Hasil belajar pada PBM menggunakan media Animasi.

b. Variabel %: Hasil belajar pada PBM menggunakan mextakup.

2. Paradigma Penelitian
Untuk memudahkan dalam pencapaian tujuan dalamip@melibutuhkan
suatu paradigma penelitian yang menunjukan hubuagtar variabel. Sugiyono

(2009: 8) mengemukakan bahwa:
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Paradigama penelitian dalam hal ini diartikan sebampla pikir yang
menunjukan hubungan antara dua variabel yang aksalitidyang
sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusaral@asyang perlu
dijawab melalui penelitian, teori yang digunakantukn merumuskan
hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan tekmkligis statistik yang
digunakan.

Paradigma dalam penelitian ini ditunjukan pada gar3tb

Kelas |1 Pre | .| PBM Menggunakan, Post ||:

Eksperime |:"| Test media anima: Test ||
Obyek |» ! || Kesimpulan
| ; penelitian

Kelas ' Pre PBM Menggunakan Post ||

P e . L p !

Kontrol v Test mediamockup Test ||!

L] : Lingkup Penelitia
Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

C. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data

Data adalah keterangan atau fakta-fakta yang sefimgatakan dalam
bentuk angka-angka, yang digunakan sebagai sumbé&rk umemperoleh
gambaran tentang suatu kejadian, persoalan, daanbaknemukan kesimpulan
atau membuat keputusan-keputusan. Berdasarkan 3idikbeid No.025/U/1997
dalam Suharsimi Arikunto (2002: 96) data adalahakedpkta dan angka yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu infarnseslangkan informasi

adalah hasil pengolahan data yang dipakai untut segerluan.
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Data yang akan digunakan berupa data kuantitatdta Dkuantitatif
diperoleh dari hasil belajar siswa pada aspek kibgpisikomotor dan afektif

dalam bentuk skor atau nilai, yaitu data dari tealates akhir daiN-Gain.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariandata itu dapat
diperoleh. Suharsimi Arikunto (2002: 107) mengenkake:

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiaala subyek dari

mana data itu dapat diperoleh. Apabila penelitiaenggunakan kuesioner
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, makaesudaba tersebut

responden, yaitu yang merespon atau yang menjaesangaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisanaBifa peneliti menggunakan
teknik observasi, maka sumber datanya bisa berapdah gerak atau proses
sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentaska dokumen atau

catatanlah yang menjadi sumber data.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahdsiswa kelas X

(sepuluh) program Studi Teknik Mekanik Otomotif SNlkegeri 4 Garut

D. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa tingked8MKN 4 Garut
program keahlian Teknik Mekanik Otomotif yang méwugi proses pembelajaran
materi Gambar Teknik
Tabel 3.2

Data Jumlah Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Gar ut
Program Studi Teknik Mekanik Otomotif

Kelas Jumlah Siswa
XTMO A 37
X TMO B 38
XTMO C 36
Jumlah 111
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Jumlah siswa dalam populasi ini adalah 111 orardjrielari tiga kelas.
Jumlah sampel penelitian yang diambil sebanyak rahgyang diambil secara
cluster random sampling yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas TMO A sgJak

37 orang dan TMO B sebanyak 38 orang

E. Instrumen Penditian

Instrumen_penelitian merupakan alat bantu yang rdigan peneliti pada
saat pengumpulan data. Dalam penelitian ini insturyang akan dibuat adalah
sebagai berikut:

1. Tes Hasil Belajar, tes menurut Arikunto (2002: 12dplah “serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang dikamaintuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan &bkat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok”. Tes yang digakan dalam
penelitian ini adalah tes objektif berbentuk @lihganda dengan lima
alternatif jawaban (a, b, c, d, e) untuk mengukasilhbelajar ranah
kognitif. Soal diberikan pada kelas animasi dam&eiockup pada saat tes
awal dan tes akhir.

2. Tes unjuk kerja digunakan untuk mengukur hasiljaelasikomotor

3. Lembar observasi digunakan untuk mengambil hatajdreranah afektif.



45

F. Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui pegtn dan
kehandalan pengambilan data dan dilakukan terhsuaper data lain di luar data
penelitian. Pengujian yang akan dilakukan melippgngujian validitas,

realiabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.

1. TesValiditas

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatami duatu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep gitag diukur. Untuk menguiji
validitas instrumen digunakan rumus korelpsbduct moment memakai angka

kasar dengan rumus sebagai berikut:

N>» XY - X Y
ey = z (Z )(z ) . (Arikunto, 2005: 72)
INE - xFIngve-(Ev))
Keterangan:
Moy : Koefisien korelasi antara X dan Y

N : Banyak subjek
> X :Jumlah skor tiap butir

.Y : Jumlah skor total
z XY : Jumlah perkalian skor butir dan skor total

Klasifikasi validitas:

0,80 <r,, < 1,00 validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,60 <r,, < 0,80 validitas tinggi (baik)

0,40 <r,, < 0,60 validitas cukup (cukup)

0,20 <r,, < 0,40 validitas rendah (rendah)

0,00 <r,, < 0,20 validitas sangat rendah

ry < 0,00 tidak valid (Arikunto, 2005: 75)
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Taraf signifikansi koefisien uji dengan menggumakamus ujit dengan

taraf nyatadq) = 0,05.

(Sudjana, 2002: 377)

Keterangan :

t : Nilai uju signifikasi korelasi
r : Koefisien korelasi
n : Jumlah responden

Butir soal dikatakan valid jikanitung > ttabe, pada taraf nyataon) = 0,05

dengan dk = n — 2.

2. TesReliabilitas

Reliabilitas menujuk pada suatu pengertian bahwaaenstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pepgludata karena intrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akemsifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawsdréentu. Inrtumen yang
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilata yang dapat
dipercaya juga. Apabila datanya memang benar seferzgan kenyataannya,
maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.aRétas menunjuk pada
tingkat keterandalan sesuat. Reliabel artinya dagigercaya, jadi dapat
diandalkan.

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuawslejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang

kemampuan seseorang. Sesuai dengan yang dikemuRkakamto (2005: 90)
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bahwa reliabilitas adalah ketetapan suatu tes Epdibeskan kepada subjek yang
sama.
Penguijian reliabilitas dalam penelitian ini meaggkan rumus Kuder-

Richardson (KR-20) sebagai berikut :

L S 2 P (Suharsimi Arikunto, 2002: 163).
"olk-1 V,

Harga varians total (Ydihitung dengan menggunakan rumus :

Sy - Yy

V, = N N (Suharsimi Arikunto, 2002: 160)

dimana :
> X = Jumlah skor total

N = Jumlah responden
Hasilnya yang diperoleh yaituirdibandingkan dengan nilai dari tabel
r-Product Moment. Jika 1 > kapetmaka instrumen tersebut reliabel, sebaliknya r

< hapelMaka instrumen tersebut tidak reliabel.

Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan wntmenyatakan kriteria

reliabilitas. Menurut Surapranata (2004: 59) kigeya adalah sebagai berikut:

r1<0,20 : reliabilitas sangat rendah
0,20 <;,<0,40 : reliabilitas rendah
0,40 <§;<0,60 - reliabilitas sedang
0,60 <§:<0,80 : reliabilitas tinggi

0,80 <§1<1,00 . reliabilitas sangat tinggi
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3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran butir tes pada dasarnya adalalamgltesponden atau
peserta tes untuk menjawab benar pada suatu lmair Sujuan dari menguji
tingkat kesukaran adalah untuk mengetahui tingbailt tersebut, apakah termasuk
kedalam soal sukar, sedang atau mudah. Soal yakgtlalah soal yang tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk mentgigkat kesukaran soal maka

digunakan rumus sebagai berikut:

p=_— (Arikunto, 2005: 208)

Keterangan:

P :Indeks Kesukaran
B : Banyaknya peserta diklat yang menjawab soadde benar
JS :Jumlah seluruh peserta diklat yang mengiksti t

Tingkat kesukaran untuk setiap butir soal diketalengan mencocokan

nilai P pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Klasifikas Taraf Kesukaran
Rentang (P) Kriteria
0,00 < P<0,30 Sukar
0,30 <P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

(Arikunto, 2005: 210)
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4. Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk menguauls mana suatu
butir soal mampu membedakan siswa yang pandai tave kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana diurkghea@rikunto (2005: 211)
“‘Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu sodk umémbedakan antara
peserta diklat yang kemampuan tinggi dengan pesiktat yang kemampuan
rendah”. Untuk menguji daya pembeda setiap butitude objektif digunakan

rumus dan klasifikasi sebagai berikut:

D= % -—B-p -p, (Arikunto, 2005: 213)

Keterangan:

: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalldsogan benar

>

: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjanaldengan benar

« W W
©

>

. Banyaknya peserta kelompok atas

(&
w

: Banyaknya peserta kelompok bawah

+0

: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaéarben
P, : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarbe

Klasifkasi daya pembeda:

Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda
Rentang (D) Kriteria
0,70<D<1, 00 Sangat Baik
0,40 < D<0,70 Baik
0,20 <D<0,40 Cukup
0,00 < D<0,20 Rendah

(Arikunto, 2005 : 218)
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G. Teknik AnalisisData
1. Perhitungan N-Gain

Perhitungan N-gain dilakukan untuk melihat penatgk hasil belajar
peserta diklat pada mata pelajaran Gambar Tekmnikjate Standar Kompetensi
Menginterpretasikan Gambar Teknik pada KompetemasiaD Gambar Perspektif,
Gambar Proyeksi dan potongan. Hal ini dilakukanapkédlas eksperimen dan
kontrol dengan menggunakan formula Meltzer.

S ot — S

post pre

E=7 T w * (Sumarmo et.al, 2006: 76)
Sideal — Spr‘e

dimana,ng adalah normalisasi gain,.s adalah rata-rata skor awalgSadalah
rata-rata skor akhir, danjy& adalah skor maksimum. Selanjutnya, perolehan
normalisasigain diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu:dui jika g > 70,

sedang jika 3& g< 70, dan rendah jika g < 30.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homaegen tidaknya data
N-Gain kedua sampel. Apabila kesimpulan menunjukkeiompok data
homogen, maka data berasal dari populasi yang s#analayak untuk diuji

statistik parametrik. Untuk menguji homogenitasudigkan rumus :
S 2
F =" (Siregar, 2004: 50)
Se

Keterangan:

S,”: Varian terbesar

S,”: Varian terkecil
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Nilai F hitung tersebut dibandingkan dengan hargpada tabel distribusi F
dengana = 0,05 dana = 0,01 dengan ketentuan gk na-1 yang kemudian
disebut pembilang dan gk ns-1 yang kemudian disebut penyebut. Kriteria yang

menyatakan bahwa data adalah homogen jika gvdimanao = 0.05.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondstadN-Gain apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstribbusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patak Uji normalitas pada

penelitian ini menggunakan atur&@mi Kuadrat dengan memperhatikan tabel di

bawabh ini :
Tabel 3.5
Persiapan Uji Normalitas
Interval f X Z, l, l, e X
Jumlah

(Siregar, 2004: 87)
Pengisian tabel persiapan uji normalitas mengilprdsedur sebagai
berikut:

a. Menentukan rentang dengan rumus:
R=Xa-Xb (Siregar, 2004: 24)
Keterangan :  Xa = data terbesar
Xb = data terkecil

b. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu
i =1+ 33.logn (Siregar, 2004: 24)

Keterangan :n = jumlah sampel



52

. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

pP= E (Siregar, 2004: 24)
i

Keterangan : R =rentang

i = banyak kelas
Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukan leend@abel distribusi
frekuensi.

. Menghitung rata-rat4x) dengan rumus:

o 2 fx
(=55

(Siregar, 2004) 86

Keterangan : f, = jumlah frekuensi

x. = data tengah-tengah dalam interval

. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

< 2
S= % (Siregar, 2004 : 86)

Tentukan batas bawah kelas inter{s|) dengan rumus:
(x,,)=Bb- 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

Keterangan : Bb = batas bawah interval

. Hitung nilai Z; untuk setiap batas bawah kelas interval dengansum

(Siregar, 2004: 86)

. Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldm. Harga x,

dan x,, selalu diambil nilai peluang 0,5000.
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I. Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolom contohL, =L, - L,

(Sjee, 2004: 87)

. Hitung frekuensi harapan
e=L.2f (Siregar, 2004: 86)

k. Hitung nilai y* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

(Siregar, 2004: 87)

|. Lakukan interpolasi pada tabgf .

m. Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jil@niung < ¥’we pada

taraf signifikansi 0,05.

Kesimpulan dari uji normalitas adalah jika hasitidgi normalitas data
berdistribusi normal, maka dapat dilakukan dengamgpjian statistik parametrik,
jika data tidak berdistribusi normal maka pengujsatistik yang digunakan

adalah statistik non parametrik.

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukanghn menggunakan uji
kesamaan dua rata-rata dari dua sampel yang tidedorelasi {nhdependent),

dimana kedua sampel berasal dari populasi yang.sama



Persamaan yang digunakan  untuk
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pengujian  tersebsgbagai

berikut:
Xy — Xg .
t= — (Syafaruddin, 2005: 160)
I_ —_— —
wa n, M
dimana
X, = Rata-rata sampel 1 (kelas eksperimen)
X, = Rata-rata sampel 2 (kelas kontrol)
n, = Jumlah sampel 1 (kelas eksperimen)
n, = Jumlah sampel 2 (kelas kontrol)

(nl _1)-52 - (nz _1)-522

s = Standar deviasi gabungan dimasgap\/

n,+n,-2

Selanjutnya, kriteria untuk menyatakan bahwa dua-nata relatif sama

jika pv >a, dimanao. = 0.05.

Persamaan di atas berlaku jika data homogen, tglepidata tidak

homogen maka digunakan persamaan,

sebagai berikut:

; Ij. _:Eﬂ
ANy = (Syafaruddin, 2005:155)
S /8
In, .,
dimana:
5 = Varian sampel 1 (kelas eksperimen)

5z = Varian sampel 2 (kelas kontrol)
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Selanjutnya, kriteria untuk menyatakan bahwa dta-nata relatif sama

2 2
S
Slt1+ th

. . n
jika —t<t'<t, dimanat =—




